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Abstract: Micro, small and medium enterprises (MSMEs) have an important role in building 
and developing the national economy. One of the efforts that can be made to develop 
MSME marketing is the use of digital marketing. The purpose of this community service 
activity is to socialize digital marketing through the use of e-commerce to improve MSME 
marketing. This socialization was carried out with the aim of forming MSMEs that are 
productive and keep up with the times. The socialization participants were very 
enthusiastic about the material and presentation presented. This condition is expected to 
motivate MSME actors to put into practice the knowledge gained, so that their businesses 
can grow and compete in a wider market. 
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Abstrak: Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 
membangun dan mengembangkan perekonomian Nasional. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk mengembangkan pemasaran UMKM salah satunya adalah 
penggunaan digital marketing. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 
untuk mensosialisasikan digital marketing melalui penggunaan e-commerce untuk 
meningkatkan pemasaran UMKM. Sosialisasi ini dilakukan dengan tujuan untuk 
membentuk UMKM yang produktif dan mengikuti perkembangan zaman. Para peserta 
sosialisasi sangat antusias dengan materi dan pemaparan yang disampaikan. Kondisi ini 
diharapkan dapat memotivasi para pelaku UMKM untuk mempraktekkan ilmu yang 
didapat, sehingga usahanya semakin berkembang dan dapat bersaing pada pasar yang 
lebih luas. 
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PENDAHULUAN  

Era persaingan global memaksa semua negara untuk berlomba dalam 

membangun serta memperkuat sistem perekonomiannya (Muhlizi, 2017). 

Perkembangan teknologi informasi dapat meyebabkan terjadinya adanya perubahan 

kultur kita dalam kegiatan sehari-hari. Adanya   transformasi   digital   saat   ini   
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memberikan kesempatan dan peluang bagi para pelaku UMKM baik pemain lama 

ataupun baru dalam mengembangkan usahanya (Asmawiyah et al., 2022). Media 

elektronik merupakan salah satu media andalan yang digunakan untuk melakukan 

interaksi dalam berkomunikasi dan bisnis yang memanfaatkan fasilitas internet (Solihin 

et al., 2021). Digital marketing adalah salah satu cara yang dilakukan dalam pemasaran 

dengan menggunakan akses internet sebagai fasilitas utama, memanfaatkan media 

sosial, dan juga perangkat digital lainnya (Sasongko et al., 2020). Digital marketing dapat 

membantu para pelaku usaha dalam mempromosikan produk serta dapat memperluas 

jangkauan pemasaran melalui media digital sehingga produk yang dihasilkan akan lebih 

dikenal oleh masyarakat luas (Wijoyo et al., 2020).  

Disisi lain, media digital juga merupakan sarana yang dapat menjangkau pasar yang 

lebih luas, dapat mengefisienkan waktu dan biaya pemasaran agar lebih efektif (Hadi & 

Zakiah, 2021). Para pelaku usaha juga dapat menentukan strategi terkait konten iklan 

agar terlihat menarik minat bagi konsumen. Dengan melakukan pemasaran melalui 

media sosial, tentu akan menjadi penunjang kesuksesan bisnis, menarik minat 

konsumen, sehingga jangkauan pasarpun semakin luas (Maulida Sari & Setiyana, 2020). 

Oleh sebab itu perlu adanya peningkatan pengetahuan terkait perkembangan teknologi 

informasi seperti digital marketing dengan memanfaatkan media sosial, serta aplikasi 

teknologinya, khususnya para pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya.  

Upaya pengembangan kapasitas UMKM yang berbasis digital perlu dilakukan 

untuk menyadarkan dan meningkatkan keterampilan digital marketing UMKM 

mengingat dampak krisis ekonomi akibat pandemi covid-19. Kepala seksi UMKM 

mengatakan bahwa masih banyak yang melek teknologi. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan yaitu melaksanakan sosialisasi dan edukasi. Sementara itu kajian terkait 

sosialisasi digital marketing telah banyak dilakukan dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat sebelumnya. Digital Marketing juga disebut sebagai salah satu kegiatan 

promosi melalui media digital secara online (Naimah et al., 2020; Adam & Wenas., 2022). 

Kendala atau permasalahan mendasar yang dialami UMKM adalah kurangnya 

penetapan strategi pemasaran dan pengetahuan tentang digital marketing. Masih 

belum optimal dalam memanfaatkan potensi digital marketing untuk memperluas 

jangkauan pasarnya. Pelaku UMKM yang masih mengandalkan cara pemasaran 
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tradisional, seperti brosur dan spanduk, sehingga memiliki keterbatasan dalam 

menjangkau calon konsumen secara luas. Dalam hal ini, pelatihan digital marketing 

menjadi solusi yang tepat untuk membantu UMKM menghadapi perubahan zaman dan 

persaingan bisnis yang semakin ketat. 

Pemanfaatan digital marketing dinilai perlu dilakukan oleh pelaku UMKM agar 

tidak kehilangan usahanya (Maulida Sari & Setiyana, 2020). Adanyan kegiatan sosialisasi 

digital marketing, maka pelaku UMKM dapat semakin produktif dan bisa berdaya saing 

terutama dalam mengikuti perkembangan zaman dan teknologi yang semakin cepat. 

Hal ini sejalan dengan pendapat dari  (Susanto, 2021) bahwa pelaku UMKM diharapkan 

dapat bersaing pada pasar yang lebih luas. Demi bersaing pada pasar yang lebih luas, 

pelaku UMKM perlu memiliki ciri khas atau produk yang unik (Nikmah & Siswahyudianto,  

2022). Tidak hanya itu, digital marketing pun dapat menjadi media pemasaran produk 

bagi pelaku UMKM (Mansir & Purnomo, 2021). Pelaku UMKM dapat 

mengkomunikasikan produknya pada website sehingga memiliki potensi memiliki 

pelanggan secara berkelanjutan (Fantini & Suryana, 2021).   

Merujuk pada uraian di atas, penulis menemukan kebaruan (novelty) dari kegiatan 

pengabdian masyarakat yaitu fokus pengabdian adalah pelaku UMKM kuliner. Usaha 

kuliner merupakan bisnis yang tergolong tidak mudah dikarenakan membutuhkan   

banyak   inovasi   dan   kreativitas   dalam   pengembangannya   sehingga dibutuhkan 

strategi yang tepat (Yuniarti et al, 2022). Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM kuliner tentang pentingnya digital 

marketing bagi usaha mereka dalam meningkatkan perekonomian dan mengajarkan 

praktik digital marketing dengan memanfaatkan media sosial kepada pelaku UMKM 

kuliner untuk memperluas jangkauan pemasaran. Selain itu, pelaku UMKM kuliner 

diharapkan mampu mempraktikkan langsung untuk memasarkan produknya melalui 

platform digital. Pelaku UMKM juga dapat terinspirasi dan termotivasi untuk 

meningkatkan penjualan menggunakan digital marketing sebagai sarana komunikasi 

dan promosinya. 

 
METODE KEGIATAN   

Pelaksanaan kegiatan pelatihan pengabdian berlangsung pada tanggal 30 
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November 2022, di Desa Bontoramba, Kec. Somba Opu, Kabupaten Gowa. Kegiatan ini 

dihadiri oleh peserta UMKM sebanyak 20 0rang.  Pelaksanaan pelatihan ini dilakukan 

dengan cara seminar dan diskusi.   

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penetapan sasaran ini merupakan suatu upaya dalam menyampaikan wawasan 

serta pemahaman kepada para pelaku usaha tentang manfaat media sosial serta 

kegunaan pemasaran secara digital untuk mengembangkan usaha mereka. Hasil 

kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan  memiliki dampak positif bagi 

pengelola UMKM.  

Tahapan pertama melakukan seminar. Seminar tersebut berupa pemahaman 

terkait pentingnya digital marketing dalam pertumbuhan perusahaan yang melayani 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) terutama dalam hal perluasan upaya 

promosi. Berbagai contoh UMKM yang berhasil memanfaatkan media digital untuk 

kegiatan promosi juga digunakan untuk mendukung presentasi. Oleh karena itu, para 

pelaku yang tertarik dengan UMKM harus menyadari pentingnya digital marketing di 

dunia saat ini. 

Selanjutnya dilakukan tahapan kedua yaitu diskusi. Para peserta terlibat dalam 

dialog dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang materi yang 

disajikan. Transfer pengetahuan tidak hanya dapat dilakukan melalui melalui diskusi, 

tetapi juga berbagi pengalaman serta tantangan yang dihadapi. Dengan bertambahnya 

pengetahuan dan keterampilan dalam pemasaran digital, UMKM dapat memperluas 

jangkauan pasarnya dan meningkatkan penjualan produk atau layanannya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemaparan Materi 
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Gambar 2. Diskusi dan Tanya Jawab 

Melalui pelatihan ini, pelaku UMKM di Desa Bontoramba, Kec. Somba Opu, 

Kabupaten Gowa dapat mengatasi beberapa permasalahan yang dihadapi pasca 

pandemi Covid-19, seperti keterbatasan akses ke konsumen, kendala dalam 

membangun online yang kuat dan kurangnya pemahaman strategi digital marketing 

yang efektif. Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing telah 

meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam menghadapi tantangan di era digital. 

Mereka merasa lebih siap untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi dan 

memanfaatkan platform digital secara lebih efektif. Selain itu, peserta juga melaporkan 

peningkatan pemahaman mereka tentang strategi pemasaran media sosial, 

pengoptimalan mesin pencari, dan penggunaan konten berkualitas 

 
SIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menyimpulkan bahwa pelatihan 

digital marketing berhasil meningkatkan daya saing para pelaku UMKM. Melalui 

pelatihan ini, UMKM telah memperoleh pengetahuan dan keterampilan untuk 

memanfaatkan platform digital untuk memasarkan produk atau jasanya. Dalam konteks 

UMKM, pelatihan digital marketing memiliki implikasi yang signifikan. UMKM dapat 

memperluas jangkauan pasar, meningkatkan brand visibility, dan meningkatkan 

penjualan produk atau layanan melalui platform digital. Pelatihan ini membekali UMKM 

dengan perangkat yang diperlukan untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi dan 

menghadapi persaingan di pasar digital 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang sejenis dirasa perlu dilakukan sebagai 

follow-up guna memberikan stimulus berkelanjutan, sekaligus menyadarkan pentingnya 
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digitalisasi marketing kepada masyarakat. Asumsinya, kegiatan pengabdian ini 

diharapkan tidak hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu yang pendek saja, 

melainkan berkesinambungan dan memiliki manfaat dalam jangka panjang bagi 

masyarakat. Kegiatan pendampingan praktik digitalisasi marketing juga harus dilakukan 

agar masyarakat bisa memahami teknik secara lebih detail. 
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